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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi Mollusca dan 

mengevaluasi peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah 

penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 3D (Define, Design, Development), 

dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten Bandung, Jawa 

Barat, dengan subjek penelitian peserta didik kelas X yang dipilih secara purposif; 

instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli materi, ahli pedagogis, dan guru 

biologi, serta soal pre-test dan post-test untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis; data peningkatan dianalisis menggunakan uji normalized gain (n-gain). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai 

validasi tertinggi dari guru biologi sebesar 92,8% dengan kategori sangat layak, 

serta rata-rata nilai pre-test sebesar 46 dan post-test sebesar 71 dengan nilai n-gain 

sebesar 0,49 yang termasuk dalam kategori sedang, mengindikasikan bahwa 

penggunaan LKPD secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi Mollusca. Penelitian ini menyimpulkan bahwa LKPD berbasis 

keterampilan berpikir kritis pada materi Mollusca yang dikembangkan dengan 

model 3D telah memenuhi kriteria kelayakan dan terbukti meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran biologi di sekolah menengah atas. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, LKPD, Mollusca, Pembelajaran 

Biologi, Research and Development 

 

ABSTRACT 

This study aimed to develop a Student Worksheet (LKPD) based on critical thinking 

skills on the topic of Mollusca and to evaluate the improvement in students' critical 

thinking skills following its use. This study employed the Research and 

Development (R&D) method using the 3D development model (Define, Design, 

Development), conducted at a senior high school in Bandung Regency, West Java, 

with 10th-grade students selected purposively as the research subjects; research 

instruments included validation forms completed by subject matter experts, 

pedagogical  experts,  and  biology  teachers,  as  well  as  pre-test  and  post-test
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questions to measure critical thinking skills; improvement data were analyzed using 

the normalized gain (n-gain) test. The results showed that the developed LKPD 

received the highest validation score from biology teachers at 92.8%, categorized 

as highly suitable, with an average pre-test score of 46 and post-test score of 71 

yielding an n-gain of 0.49 in the moderate category, indicating that the use of the 

LKPD effectively improved students' critical thinking skills on the Mollusca topic. 

This study concludes that the critical thinking skills-based LKPD on the Mollusca 

topic developed using the 3D model has met the feasibility criteria and is proven to 

improve the critical thinking skills of 10th-grade students, making it suitable for 

use in biology instruction at the senior high school level. 

 

Keywords: Biology Education, Critical Thinking Skills, Mollusca, Research and 

Development, Worksheets 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi secara logis guna memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan secara tepat (Yudha et al., 2022). Salah satu 

upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik pada saat 

pembelajaran, yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(Yaasin et al., 2026). Lembar kerja peserta didik merupakan lembar kegiatan proses 

pembelajaran untuk mengemukakan konsep biologi melalui teori, demonstrasi, 

maupun penyelidikan yang disertai dengan petunjuk kerja yang jelas untuk melatih 

keterampilan berpikir dan menyelesaikan tugas sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai (Fitri et al., 2026). Lembar kerja peserta didik 

bertujuan untuk mengarahkan peserta didik menemukan konsep biologi melalui 

percobaan atau penyelidikan, baik secara mandiri maupun berkelompok (Sutra et 

al., 2021). 

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik karena memberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam 

proses menemukan konsep dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran 

(Jumintri et al., 2023). Lembar kerja peserta didik yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran mampu membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih mendalam serta meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Nastiti et al., 2025). Melalui kegiatan yang sistematis dan terstruktur, LKPD 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, mengumpulkan 

informasi, serta menarik kesimpulan secara mandiri sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan bermakna (Sutra et al., 2021). Selain itu, penggunaan 

LKPD dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi, 

kerja sama, dan pemecahan masalah selama proses pembelajaran berlangsung 

(Jumintri et al., 2023). 
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Pada temuan studi pendahuluan yang diperoleh melalui wawancara dengan 

guru biologi, materi Mollusca masih menggunakan eksplorasi gambar dan belum 

menerapkan LKPD. Pembelajaran hanya menggunakan media yang terbatas 

sehingga belum mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran materi Mollusca masih didominasi 

oleh penjelasan dari guru tanpa didukung oleh LKPD yang dapat mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik lebih banyak menerima informasi daripada 

mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri, sehingga keterampilan berpikir kritis 

belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, penyusunan LKPD perlu 

dilakukan sebagai upaya menyediakan bahan ajar yang dapat membantu peserta 

didik memahami konsep sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

(Hayati & Nuriyah, 2023). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eprilia dan Puspitawati (2021) 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis Learning Cycle 7E mampu melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik karena memuat aktivitas pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk mengamati, menganalisis, menghubungkan 

konsep, serta menarik kesimpulan secara mandiri. Pengembangan E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning juga terbukti efektif dalam melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran biologi, dengan 

kategori sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 

sehingga dapat menjadi alternatif bahan ajar yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Penggunaan LKPD juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya secara mandiri melalui 

kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan 

konsep tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan 

dalam menghadapi berbagai permasalahan di lingkungan sekitar (Nurjanah & 

Trimulyono, 2022). 

Namun, penelitian sebelumnya belum membahas pengembangan LKPD 

materi Mollusca yang berbasis hasil observasi langsung di lingkungan persawahan 

dengan mengacu secara eksplisit pada indikator keterampilan berpikir kritis. 

Kebaruan penelitian ini adalah penyusunan LKPD materi Mollusca yang 

memanfaatkan lingkungan persawahan sebagai sumber belajar kontekstual dengan 

mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis Gass & Seiter (2019), yaitu 

klarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu keputusan, menyimpulkan, 

klarifikasi lebih lanjut, dugaan, dan keterpaduan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD pada materi Mollusca yang valid dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA. 

Penelitian ini penting dilakukan karena pembelajaran materi Mollusca di 

sekolah masih didominasi oleh penggunaan media yang terbatas dan belum 

memanfaatkan LKPD yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis, sehingga 
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diperlukan bahan ajar yang mampu mendukung tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Pengembangan LKPD pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

bahan ajar yang sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain memberikan kontribusi praktis 

bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna, penelitian 

ini juga memberikan kontribusi teoretis berupa referensi empiris mengenai 

pengembangan bahan ajar yang mendukung penguasaan konsep sekaligus 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan tujuan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

Mollusca. Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4D (Four-

D Model) yang terdiri atas tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Penelitian dilaksanakan 

di salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten Bandung, Jawa Barat, pada bulan 

Mei 2026 dengan subjek penelitian 40 peserta didik kelas X. 

Penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap pengembangan (3D), yaitu 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan, mengacu pada Rizky et al. (2025). 

Pada tahap pendefinisian dilakukan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan 

melalui wawancara dengan guru biologi serta kajian literatur terkait materi 

Mollusca dan keterampilan berpikir kritis. Tahap perancangan meliputi 

inventarisasi Mollusca di sekitar persawahan di sekitar sekolah, penyusunan 

rancangan LKPD, serta penyusunan instrumen penelitian. Selanjutnya, pada tahap 

pengembangan dilakukan penyusunan produk LKPD, validasi oleh ahli materi, ahli 

pedagogis, dan guru biologi, kemudian revisi produk berdasarkan saran validator.  

Analisis data validasi dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Kriteria 

skor yang digunakan dalam penilaian validasi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteri Skor Validasi Skala Likert 

 

No. Skor Kriteria 

1. 5 Sangat Baik 

2. 4 Baik 

3. 3 Cukup 

4. 2 Kurang Baik 

5. 1 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan Tabel 1, skor validasi berkisar antara 1 hingga 5, di mana skor 5 

mencerminkan penilaian tertinggi (sangat baik) dan skor 1 mencerminkan penilaian 

terendah (sangat kurang). 

Hasil validasi ahli materi, ahli pedagogis, dan guru biologi kemudian dihitung 

kelayakannya menurut Riduwan (2019) sebagai berikut: 
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Nilai= 
 Jumlah Peroleh Skor Valida𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Nilai persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan ke dalam 

kriteria kelayakan sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteri Skor Validasi Skala Likert 

 

No. Presentase Kelayakan 

1. 81≤P ≤ 100 % Tidak layak 

2. 61≤ P ≤ 81% Kurang layak 

3. 41≤ P ≤ 60% Cukup layak 

4. 21≤P ≤ 80% Layak 

5. 0≤P ≤ 21% Sangat layak 

  

Berdasarkan Tabel 2, LKPD dinyatakan layak digunakan apabila 

memperoleh persentase validasi minimal 61%, sedangkan persentase di atas 81% 

dikategorikan sebagai sangat layak. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan lembar tes 

pilihan ganda pre-test dan post-test. Data nilai pre-test dan post-test selanjutnya 

dianalisis menggunakan rumus N-Gain menurut Riduwan (2019) sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

skor maksimum−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
       (1) 

 

Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria 

peningkatan sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pedoman Kriteria Penilaian 

 

No. Skor N-Gain Kriteria 

1. 0,70 ≤ (g) ≤ 1,00 Tinggi 

2. 0,30 ≤ (g) ≤ 0,70 Sedang 

3. 0,00 ≤ (g) ≤ 0,30 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3, peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dianalisis berdasarkan nilai N-Gain yang diperoleh dari perbandingan hasil sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Nilai N-Gain ≥ 0,70 menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis berada dalam kategori tinggi. Nilai N-Gain pada 

rentang 0,30–<0,70 dikategorikan sedang, sedangkan nilai N-Gain <0,30 termasuk 

dalam kategori rendah. Kriteria tersebut digunakan sebagai acuan untuk 

menginterpretasikan tingkat peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah 

penggunaan LKPD yang dikembangkan. 

Prosedur penelitian secara keseluruhan, mulai dari tahap pendefinisian hingga 

tahap pengembangan, disajikan secara sistematis dalam diagram alir penelitian 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Menunjukkan Alur Pelaksanaan Penelitian Secara Keseluruhan Mulai dari 

Tahap Pendefinisian Hingga Tahap Pengembangan Produk LKPD. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengembangan LKPD Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi 

Mollusca 

Penelitian pengembangan LKPD ini menghasilkan produk berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi 

Mollusca yang dikembangkan menggunakan model 3D yang terdiri atas tahap 

define, design, dan develop. Produk yang dihasilkan berupa LKPD yang dirancang 

untuk memfasilitasi peserta didik dalam melakukan pengamatan, menganalisis 
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informasi, mengevaluasi data, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah 

(Saputri et al., 2022). 

Tahap Define (Pendefinisian) 

Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Hasil wawancara dengan guru biologi menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada materi Mollusca masih didominasi oleh metode ceramah dan 

penggunaan bahan ajar yang terbatas. Peserta didik lebih banyak menerima 

informasi dari guru dibandingkan melakukan kegiatan penyelidikan secara mandiri. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar yang dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Rahayu et al., 2026). 

Analisis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan konsep Mollusca dengan fenomena yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga belum terbiasa 

mengidentifikasi masalah, mengevaluasi bukti, serta menarik kesimpulan. 

Pembelajaran memerlukan LKPD yang dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan pembelajaran yang 

terstruktur (Khovivah et al., 2022). 

Analisis Tugas dan Konsep 

Hasil analisis menunjukkan bahwa materi Mollusca mencakup konsep 

karakteristik umum, klasifikasi, struktur tubuh secara morfologi, serta peranan 

Mollusca dalam kehidupan. Materi dalam LKPD dirancang untuk 

mengintegrasikan konsep-konsep tersebut dengan indikator keterampilan berpikir 

kritis (Jannah & Susantini, 2026). 

Analisis Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan capaian pembelajaran yang berlaku, peserta didik diharapkan 

mampu menjelaskan karakteristik Mollusca, mengelompokkan anggota Mollusca 

berdasarkan ciri-cirinya, menganalisis peran Mollusca dalam kehidupan, serta 

menyimpulkan hasil pengamatan berdasarkan bukti yang diperoleh. Tujuan 

pembelajaran menjadi dasar dalam penyusunan aktivitas dan tugas pada LKPD 

(Hidayati, 2022). 

Tahap Design (Perancangan) 

Hasil tahap perancangan menghasilkan produk awal berupa lembar kerja 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi 

Mollusca. LKPD dirancang menggunakan aplikasi Canva, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Penyusunan LKPD mengacu pada capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka 

serta indikator keterampilan berpikir kritis menurut Gass dan Seiter (2019), yaitu 

klarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu keputusan, menyimpulkan, 

klarifikasi lebih lanjut, serta dugaan dan keterpaduan. 

Contoh lembar kerja berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi 

Mollusca ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Gambar 2 memperlihatkan tampilan LKPD yang memuat kegiatan 

pengamatan dan pertanyaan-pertanyaan terstruktur untuk mengarahkan peserta 

didik berpikir kritis pada materi Mollusca. 

Adapun diagram alur pengerjaan lembar kerja tersebut ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

Gambar 3. Alur Lembar Kerja Peserta Didik Mollusca 

 

Gambar 3 menunjukkan tahapan pengerjaan LKPD secara berurutan, mulai 

dari orientasi masalah hingga penarikan kesimpulan, yang mencerminkan indikator 

keterampilan berpikir kritis yang diadaptasi dari Gass dan Seiter (2019). 

Hasil revisi yang ditandai dengan kotak merah dari ahli media ditunjukkan 

pada Gambar 4 (sebelum revisi) dan Gambar 5 (setelah revisi). 

 
LKPD MOLLUSCA  

Pendahuluan Bagian Utama 

Pembelajaran Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) 

1. Identitas 

2. Petunjuk Penggunaaan 

3. Capaian Pembelajaran 

4. Tujuan Pembelajaran 
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Gambar 4. Sebelum Revisi 

 

Gambar 4 menunjukkan tampilan LKPD sebelum dilakukan revisi. Bagian 

yang ditandai dengan kotak merah menunjukkan komponen LKPD yang perlu 

diperbaiki berdasarkan masukan dari ahli media. Perbaikan tersebut dilakukan 

sebagai bagian dari proses penyempurnaan produk agar LKPD yang dikembangkan 

lebih sesuai dengan aspek kelayakan media pembelajaran. 
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Gambar 5. Setelah Revisi 

 

Gambar 5 menunjukkan tampilan LKPD setelah dilakukan revisi, yang 

memperlihatkan perbaikan pada aspek tampilan berdasarkan masukan dari ahli 

media.  

Selanjutnya, hasil revisi berdasarkan masukan ahli materi disajikan pada 

Gambar 6 yang menunjukkan tampilan LKPD sebelum revisi dan Gambar 7 yang 

menunjukkan tampilan LKPD setelah revisi. 
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Gambar 6. Sebelum Revisi 

 

Gambar 6 menunjukkan bagian materi pada LKPD yang ditandai dengan 

kotak merah sebagai komponen yang memerlukan perbaikan berdasarkan masukan 

dari ahli materi. Tanda tersebut menunjukkan bagian konten yang perlu 

disempurnakan agar materi yang disajikan lebih tepat, relevan, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
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Gambar 7. Setelah Revisi 

 

Gambar 7 menunjukkan perbaikan pada bagian materi tersebut setelah 

direvisi sesuai masukan ahli materi. 

 

Tahap Develop (Pengembangan) 

Validasi 

Tahapan ini untuk mendapatkan nilai kelayakan produk dari para ahli. Para 

ahli tersebut merupakan validator yang merupakan dengan bidangnya, sehingga 

produk dapat dinilai layak atau tidak layak. Lembar kerja peserta didik materi 
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mollusca untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis oleh satu orang ahli 

materi, satu orang ahli pedagogis, dan guru biologi. Hasil validasi disajikan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Keseluruhan 

 

No Aspek Penilaian 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Ahli Materi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

Ketepatan dan Kebeneran Konsep Biologi 

Kelayakan Penyajian 

Kelayakan Bahasan 

Keleluasaan dan Kedalaman Materi Kesesuaian 

Materi Kegiatan LKPD 

Total 

65 

60 

50 

66,6 

60 

61.3 

Valid 

Cukup valid 

Cukup valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Ahli Pedagogis 

1. 

2. 

3. 

 

Tampilan 

Aksesbilitas 

Kesesuaian LKPD dengan Kegiatan Pembelajaran 

Total 

72 

92 

74,2 

78,8 

Valid 

Sangat Valid 

Valid 

Valid 

Guru Biologi 

1. 

2. 

3  

4. 

5. 

6. 

Materi 

Komponen KBK 

Kebahasaan 

Penyajian LKPD 

Kesesuaian Pembelajaran 

Kepraktisan LKPD 

Total 

90 

100 

90 

 

100 

88 

92,8 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

 

Sangat Valid 

Valid 

Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, ketiga validator menilai LKPD berada pada kategori 

valid hingga sangat valid, dengan skor tertinggi diberikan oleh guru biologi (92,8%) 

dan skor terendah pada aspek kelayakan bahasan dari ahli materi (50%). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa LKPD layak digunakan dalam pembelajaran, dengan 

catatan perbaikan pada aspek penyajian materi. Untuk memperjelas perbandingan 

skor antar-validator, hasil validasi keseluruhan juga disajikan secara visual pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8. Grafik Hasil Validasi Keseluruhan 
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Gambar 8 menunjukkan bahwa skor validasi meningkat secara bertahap dari 

ahli materi (61%), ahli pedagogis (78%), hingga guru biologi (92%). Pola ini 

mengindikasikan bahwa dari perspektif praktisi di lapangan (guru biologi), LKPD 

dinilai paling layak digunakan, sementara ahli materi memberikan penilaian paling 

ketat, khususnya pada aspek kelayakan bahasan dan penyajian. 

 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Pengujian pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang tercapai. Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis diukur menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 15 butir, kemudian hasil 

jawaban dihitung menggunakan rumus N-Gain dengan membandingkan hasil pre-

test sebelum perlakuan penggunaan LKPD dan hasil post-test setelah perlakuan. 

Hasil uji N-Gain secara keseluruhan disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Secara Keseluruhan 

 

No. Pretest Posttest N-Gain Kategori 

1. 46 71 0,493 Sedang 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan skor 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dari rata-rata 46 (pretest) menjadi 71 

(posttest), dengan nilai N-Gain 0,493 yang tergolong kategori sedang. 

Adapun hasil analisis N-Gain berdasarkan masing-masing indikator 

keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji N-Gain Berdasarkan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 

No. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Posttest 
N-

Gain 
Kategori 

1. Klarifikasi Dasar 56,35 73,02 0,38 Sedang 

2. Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan 56,35 87,30 0,71 Tinggi 

3. Menyimpulkan 55,56 74,60 0,43 Sedang 

4. Klarifikasi Lebih Lanjut 41,27 61,90 0,35 Sedang 

5. Dugaan dan Keterpaduan 30,95 61,90 0,45 Sedang 
 Rata-Rata 48,10 71,74 0,46 Sedang 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa indikator dengan peningkatan tertinggi adalah 

"memberikan alasan untuk suatu keputusan" (N-Gain 0,71, kategori tinggi), 

sedangkan indikator dengan peningkatan terendah adalah "klarifikasi lebih lanjut" 

(N-Gain 0,35, kategori sedang). Secara rata-rata, seluruh indikator mengalami 

peningkatan dengan N-Gain 0,46 (kategori sedang). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan 

guru biologi, diperoleh informasi bahwa pembelajaran pada materi Mollusca masih 

menggunakan media yang terbatas dan belum memanfaatkan LKPD sebagai bahan 

ajar pendukung pembelajaran. Peserta didik cenderung menerima informasi dari 

guru sehingga keterlibatan aktif dalam pembelajaran masih rendah. Kondisi 

tersebut kurang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Menurut Evy Aldiyah (2021), LKPD 

merupakan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang terstruktur. Hasil studi 

literatur menunjukkan bahwa pengembangan LKPD yang memuat aktivitas 

pengamatan, diskusi, pemecahan masalah, dan penarikan kesimpulan dapat 

membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan LKPD pada materi Mollusca yang disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka dan indikator keterampilan 

berpikir kritis. LKPD yang dikembangkan memuat hasil inventarisasi Mollusca, 

materi pembelajaran, kegiatan diskusi, serta latihan yang dirancang secara 

sistematis sehingga dapat membantu peserta didik membangun pemahaman konsep 

dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis selama proses pembelajaran (Eprilia 

& Puspitawati, 2021). 

Lembar validasi ahli serta soal pre-test dan post-test yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik relevan dengan penelitian Canna Orenta Elcane et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang berisi petunjuk kegiatan, 

materi diskusi, percobaan, dan latihan soal yang dapat membantu peserta didik 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. LKPD yang dikembangkan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis memuat kegiatan pembelajaran yang 

sistematis sehingga mampu mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, mengemukakan pendapat, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan (Hayati & Nuriyah, 

2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Wahdaniyah & Yonata (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan LKPD mampu melatihkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang sistematis. LKPD yang 

dirancang untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Fitri et al., 2026). 

Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan rata-rata nilai sebesar 61% 

dengan kategori layak. Perolehan nilai tersebut didasarkan pada lima aspek 

penilaian yaitu ketepatan dan kebenaran konsep biologi, kelayakan bahasa, 

kelayakan penyajian, keluasan dan kedalaman materi, serta kesesuaian materi 

dengan kegiatan LKPD, sebagaimana disajikan pada Gambar 4. Hasil ini 

menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi kriteria kelayakan dari sisi konten, 
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meskipun masih memerlukan revisi substansial pada aspek ketepatan konsep 

biologi, konsistensi istilah taksonomi Mollusca, alur sintaks Problem Based 

Learning, serta kerincian prosedur pengamatan lapangan. Validator juga 

mengapresiasi kekuatan LKPD pada konteks lokal, yaitu pemanfaatan ekosistem 

persawahan sekitar sekolah sebagai objek pengamatan Mollusca yang relevan 

dengan pembelajaran biologi berbasis lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Wahono et al. (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan LKPD dengan 

pendekatan saintifik dinyatakan valid dan mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan 

sistematis. 

Hasil validasi oleh ahli pedagogis menunjukkan rata-rata nilai sebesar 

78,8% dengan kategori layak, yang dinilai dari aspek tampilan, aksesibilitas, dan 

kesesuaian LKPD dengan kegiatan pembelajaran, sebagaimana disajikan pada 

Gambar 4. Meskipun nilai validasi telah memenuhi kriteria kelayakan, validator 

memberikan catatan bahwa beberapa gambar pecah dan warna kurang optimal, 

serta sintaks pembelajaran pada setiap aktivitas belum dituliskan secara eksplisit. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas tampilan visual dan kejelasan sintaks 

pembelajaran perlu ditingkatkan untuk mendukung efektivitas LKPD dalam proses 

belajar peserta didik, sebagaimana dinyatakan oleh Oktavia et al. (2025) bahwa 

kualitas tampilan visual dan kesesuaian media dengan kegiatan pembelajaran 

berpengaruh terhadap kelayakan dan efektivitas LKPD. 

Hasil validasi oleh guru biologi menunjukkan rata-rata nilai tertinggi di 

antara ketiga validator, yaitu sebesar 92,8% dengan kategori sangat layak, yang 

dinilai dari enam aspek yaitu materi, komponen keterampilan berpikir kritis, 

kebahasaan, penyajian LKPD, kesesuaian pembelajaran, dan kepraktisan LKPD, 

sebagaimana disajikan pada Gambar 4. Tingginya nilai validasi dari guru biologi 

mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan dinilai sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran di kelas dan mampu mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Mollusca. Validator 

memberikan saran agar sintaks pembelajaran diperjelas sehingga setiap tahapan 

kegiatan dapat lebih optimal dalam mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian Temiyati & Nuryadi (2023) yang 

menyatakan bahwa kejelasan tahapan pembelajaran dalam LKPD dapat membantu 

peserta didik memahami proses pembelajaran secara sistematis serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan Tabel 8, nilai rata-rata pre-test sebelum diberikan LKPD 

sebesar 46 dan nilai rata-rata post-test setelah diberikan LKPD sebesar 71, dengan 

nilai N-Gain sebesar 0,493, menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada kategori sedang. Peningkatan tersebut diduga terjadi karena 

aktivitas yang terdapat dalam LKPD dirancang berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Gass & Seiter (2019), yaitu klarifikasi dasar, memberikan 

alasan untuk suatu keputusan, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, dugaan, dan 
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keterpaduan. Melalui kegiatan pengamatan, diskusi, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan yang disajikan dalam LKPD, peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan 

berpikir kritis dapat berkembang secara lebih optimal. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Fitri et al. (2026) yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis 

keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada kategori sedang. LKPD berbasis Problem Based Learning efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena peserta didik dilatih menganalisis 

dan memecahkan masalah secara sistematis (Sinurat et al., 2025). 

Hasil analisis N-Gain berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis 

menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah penggunaan 

LKPD pada materi Mollusca. Indikator memberikan alasan untuk suatu keputusan 

memperoleh nilai N-Gain tertinggi dengan kategori tinggi, sedangkan indikator 

klarifikasi dasar, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, serta dugaan dan 

keterpaduan masing-masing berada pada kategori sedang. Tingginya peningkatan 

pada indikator memberikan alasan untuk suatu keputusan menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih mampu mengevaluasi informasi dan menentukan keputusan 

berdasarkan bukti yang diperoleh selama proses pembelajaran. Sementara itu, 

indikator lainnya mengalami peningkatan pada kategori sedang karena kemampuan 

tersebut memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks dan latihan yang 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurjanah & Trimulyono 

(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis Problem Based 

Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 

aktivitas penyelidikan dan pemecahan masalah yang mendorong peserta didik 

untuk menganalisis informasi, menyusun argumen, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti. 

 

SIMPULAN 

LKPD pada materi Mollusca yang dikembangkan menggunakan model 3D 

telah dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil validasi 

oleh ahli materi, ahli pedagogis, dan guru biologi. Penggunaan LKPD tersebut 

terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada 

materi Mollusca, sehingga LKPD yang dikembangkan efektif sebagai bahan ajar 

yang mendukung pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik sesuai 

tuntutan Kurikulum Merdeka. 
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